BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmah yang sistematis terhadap bagian-bagianan fenomena serta hubungan-hubungannya.Tujuannya adalah untuk mengembangkan dan menggunakan model-model matematis teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam (Notoatmodjo, 2010).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 1 bulan setelah proposal disetujui.Penelitian ini dilaksanakan di Pekon Fajar Mulia Wilayah Kerja Puskesmas Fajar Mulia Kecamatan Pagelaran Utara Kabupaten Pringsewu.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional yaitu suatu penelitian yang dilakukan sesaat, artinya objek penelitian diamati hanya satu kali dan tidak ada perlakuan terhadap respnden untuk mengetahui hubungan antara variable independen dan variabel dependen sehingga pengukurannya dilakukan secara bersama-sama (Notoadmodjo, 2010)

D. Subyek Peneltian
1. Populasi
 (
28
)Populasi merupakan keseluruhan dari objek yang di teliti (Notoatmodjo, 2010).Populasi yang diambil di Pekon Fajar Mulia Wilayah Kerja Puskesmas Fajar Mulia Kecamatan Pagelaran Utara Kabupaten Pringsewu tahun 2019 yaitu berjumlah 1.415 orang dari total jumlah jumlah penduduk 2.259 orang

2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari objek yang diteliti dan dianggap dapat mewakili seluruh populasi (Notoadmodjo, 2010). Apabila jumlah populasi kurang dari 100 maka pengambilan sampel dilakukan dalam tenik total sampling atau semua populasi dijadikan sampel dalam penelitian. Untuk populasi lebih dari 100 maka pengambilan sampel dengan menggunakan rumus atu formula (Notoadmodjo, 2010).
Sampel dalam penelitian ini menggunakan Tabel Besar Sampel untuk analitik Korelatif 
Tabel 3.1 Tabel Besar Sampel
	Koefisien Korelasia
	5% dua arah b 20%c
	5% dua arah b 10%c
	5% satu arah b 20%c
	5% satu arah b 10%c

	0.05
	3134
	4195
	2460
	3408

	0.10
	782
	1046
	614
	850

	0.15
	347
	463
	273
	377

	0.20
	194
	259
	153
	211

	0.25
	124
	164
	98
	134

	0.30
	85
	113
	68
	92

	0.35
	62
	82
	50
	67

	0.40
	47
	62
	38
	51

	0.45
	37
	48
	30
	40

	0.50
	29
	38
	24
	32

	0.55
	24
	31
	20
	26


	a Koefisien Korelasi minimal yang dianggap bermakna
	b Kesalahan tipe satu; c Kesalahan tipe dua	
Sumber : (Sopiudin, 2009)


Koefisen Korelasi minimal yang dianggap bermakna adalah 0.3 Dengan kesalahan tipe satu ditetapkan 5% hipotesis dua arah dan kesalahan tipe dua ditetapkan 10%. Maka jumlah sampel yang diperlukan sebanyak 113 responden 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik Pengambilan Sampel menggunakan Purposive sampling yaitu salah satu teknik sampling non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian	

a. Kriteria Inklusi
Kriteria Inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh
setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel
(Notoatmodjo, 2010). Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :
1) Bersedia menjadi responden
2) Berusia 15 – 59 tahun
3) Memiliki Keluarga
4) Responden di Pekon Fajar Mulia Wilayah Kerja Puskesmas Fajar Mulia Kecamatan Pagelaran Utara Kabupaten Pringsewu.

b. Kriteria Eksklusi
Kriteria Eksklusi adalah karakteristik atau ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2010). Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah
1) Memiliki keterbatasan fisik (difable)
2) Tidak mampu baca tulis
3) Responden dengan ganguan mental emosional

E. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau yang didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2010).Dalam penelitian ini memiliki 2 (dua) Variabel.Variabel dependen yaitu kunjungan Posbindu dan Variabel independen yaitu dukungan keluarga.

F. Etika Penelitian
Etika peneliti yaitu hak obyek penelitian dan yang lainnya harus dilindungi (Nursalam, 2013). Beberapa prinsip dalam pertimbangan etika meliputi: Bebas eksplorasi, kerahasiaan, bebas dari penderita, babas menolak menjadi responden, dan perlu surat persetujuan (Informed Consent). 
1. Informed Consent (Lembar Persetujuan)
Lembar persetujuan ini akan diberikan kepada setiap responden yang menjadi subyek peneliti dengan memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan dari peneliti serta menjelaskan akibat-akibat yang akan terjadi bila bersedia menjadi subyek peneliti. Apabila responden tidak bersedia maka peneliti wajib menghormati hak-hak responden tersebut (Nursalam, 2013). Peneliti yang baik, mempertimbangkan aspek etika dalam pelaksanaan, dimana perlindungan terhadap subyek peneliti dan menghargai hak-hak subyek merupakan hal yang mutlak dilakukan. 
2. Anonymity (Tanpa Nama)
Masalah dalam etika penelitian merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam penggunaan subyek penelitian dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama resfonden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian (Notoatmojo, 2012) 
3. Confidentiality (Kebiasaan)
Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya klompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasilriset (Alimun, 2009). Penulis melindungi privasi dan kerahasiaan identitas atau jawaban yang diberikan. Subyek berhak untuk tidak mencantumkan identitasnya dan berhak mengetahui kepada siapa saja data tersebut disebarluaskan. 
4. Respect For Justice an Inclusiveness (Keadilan dan Keterbukaan)
Prinsip keterbukaan dan adil perlu dijaga oleh peneliti dengan kejujuran, keterbukaan dan kehati-hatian. Untuk itu, lingkungan penelitian perlu dikondisikan sehingga memenuhi prinsip keterbukaan, yakni dengan menjelaskan prosedur penelitian. Prinsip keadilan ini menjamin bahwa semua subyek penelitian memperoleh perlakuan dan keutamaan yang sama, tanpa membedakan gender, agama, etnis dan sebagainya (Notoatmodjo, 2012). 
5. Balancing Harm and Benefits (memperhitungkan manfaat dan kerugian yang ditimbulkan). 
Sebuah penelitian hendaknya memperoleh manfaat semaksimal mungkin bagi masyarakat pada umumnya dan subyek penelitian pada khususnya. Peneliti hendaknya berusaha meminimalisasi dampak yang merugikan bagi subyek. Oleh karna itu, pelaksanaan penelitian harus dapat mencegah atau paling tidak mengurangi rasa sakit, cidera, stress maupun kematian subyek (Notoatmodjo, 2010). 
6. Respect For Human Dignity (menghormati harkat dan martabat manusia). 
Peneliti perlu mempertimbangkan hak-hak subyek penelitian untuk mendapat informasi tentang tujuan peneliti melakukan penelitian tersebut. Peneliti juga meberikan informasi atau tidak memberikan informasi (berpartisipasi) (Notoatmodjo, 2010). 

G. Definisi Oprasional Variabel
Tabel 3.2 Definisi Operasional
	
No
	
Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Variabel dependen
	
	
	

	1.
	Kunjungan Posbindu
	Responden yang berkunjung ke posbindu dalam pemantauan kesehatan
	Register Posbindu
	Ceklis jumlah kehadiran

	0 : 
tidak melakukan kunjungan posbindu

1 :
Melakukan kunjungan posbindu
	Nominal

	Variabel Independen
	
	
	

	2.
	Dukungan Keluarga
	Keluarga responden yang berpartisipasi dalam bentuk dukungan, support pada responden yang mengalami PTM
	Kuesioner
	Mengisi Kuesioner

	0 :
Keluarga tidak memberikan dukungan dengan skor < 20

1 : 
Keluarga memberikan dukungan dengan skor ≥ 20

	Ordinal




H. Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan menggunakan instrument penelitian. Instrumen penekitan adalan alat – alat yang akan digunakan dalam mengukur hasil dari variabel. Dalam penelitian ini media yang digunakan untuk mengukur variabel dukungan keluarga berupa Lembar Kuesioner yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan oleh Jueriyah (2013) yang berisi 12 pertanyaan mencakup dukungan instrumental, dukungan informasional, dukungan emosional, dukungan pengkargaan, dan dukungan harga diri. Sedangkan variabel kunjungan Posbindu menggunakan register kehadiran Posbindu.

2. Prosedur Penelitian
Diawali dengan peneliti meminta izin dari pihak terkait yaitu UPT Puskesmas Fajar Mulia dengan memberikan surat keterangan dari kampus Universitas Aisyah Pringsewu. Kemuadian peneliti menentukan sample dengan memilah responden sesuai dengan kriteria inklusi yang penliti inginkan di lokasi yang sudah di tentukan, kemudian responden yang telah dipilih mengisi lembar informed concern yang disediakan, dan peneliti menjelaskan cara pengisian kuesioner. Responden  mulai dilakukan pengamatan melalui pengisian lembar kuesioner. Lembar kuesioner yang diberikan kepada responden diisi oleh responden sendiri.Pengisian berupa identitas responden dan ceklis jawaban danri pertanyaan yang telah disediakan.Setelah kuesioner selesai dikerjakan, responden mengembalikannya kepada peneliti untuk dapat dilakukan pengolahan data.

I. Pengolahan Data
Menurut Notoatmodjo (2010), data yang telah dikumpulkan kemudian diolah, pengolahan data dilakukan dengan editing, coding, entry data dan tabulating
1. Editing
Setelah data terkumpul baik dari kuisioner ataupun hasil dari pengamatan secara langsung.Peneliti melakukan dan memeriksa ulang kelengkapan pengisian, kesalahan dan kelengkapan jawaban dari responden.
2. Coding
Peneliti melakukan pengkodingan dengan merubah data dalam bentuk huruf kedalam bentuk angka atau bilangan.Kode pada setiap responden untuk mempermudah peneliti dalam melakukan pengolahan data dan analisa data.
3. Processing
Peneliti melakukan proses analisa setelah semua data selesai sampai pengkodingan, selanjutnya dilakukan entry data untuk dianalisis. Seluruh data kuisioner di-entry dalam computer menggunakan program computer.
4. Cleaning
Peneliti melakukan pengecekan ulang dan pembersihan data-data sebelum pengolahan lebih lanjut untuk melihat kemungkinan adanya kesalahan dalam memberikan kode, membaca kode maupun kesalahan pada saat entry data sehingga data dapat dianalisis.

J. Analisa Data
Dalam penelitian ini menggunakan analisis Univariat dan Bivariat.
1. Analisa univariat
	Analisa univariat adalah analisa yang dilakukan terhadap tiap variable dari hasil penelitian beruopa distribusi dan presentase dari tiap variable (Notoadmodjo, 2010)

Rumus yang digunakan dalam analisa ini adalah :
            P = x 100%
Keterangan :
P : presentasi
F : frekuensi 
N : jumlah seluruh observasi
(Budiarto, 2010)

2. Analisa bivariat
	Untuk mengetahui antara variable dependen dan indepnden. Uji statistic yang digunakan yaitu chi-quare, dengan menggunkan tingkat kemaknaan sebesar 0,05 (nilai α : 0,05), apabila nilai p value <α maka kesimpulan bahwa ada hubungan bermakna antara variable dan diteliti (ho ditolak), sedangkan jika p value lebih besar dari α, maka tidak ada hubungan dari pengaruh antara variableyang diteliti (ho diterima), menurut rianto 2010 rumus yang digunakan untuk menghitung x2 yaitu :


X2 = 
	
Keterangan :
X2 : nilai chi-square
fO : nilai observasi (frekuensi yang terjadi)
fe : nilai ekspektasi (frekuensi harapan)




